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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana pelaksanaan 
kurikulum merdeka belajar di sekolah. Adapun Metode dalam penelitian ini 

menggunakan  kajian literatur (literatur review) dimana metode pengumpulan 
data, menggunakan analisis, dan resensi buku berdasarkan data dari jurnal 

internasional dan nasional yang diterbitkan selama lima tahun sebelumnya. Dan 
hasil dari penelitian ini adalah Implementasi kurikulum merdeka belajar 

dimasing-masing sekolah masi dalam tahap pembiasaan dengan adanya 

keterbaruan-keterbaruan dibanding dengan kurikulum sebelumnya seperti 
menerapakan kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Wonosobo masih belum 

sepenuhnya berjalan. hasil penelitian yang dilakukan di SDN 104231 Sugiharjo 
juga bahwa implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah SDN 

104231 Sugiharjo telah dilaksanakan di kelas 1 dan 4 saja secara bertahap yang 
dilakukan secara optimal dan sedang berlangsung. dan terakhir di SMAN 1 

Pengaron sejak Juli 2022 sudah mulai menerapkan Kurikulum Merdeka. 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to see how far the independent learning 
curriculum is implemented in schools. The method in this study uses a literature 

review (literature review) where the method of collecting data, using analysis, 
and book reviews is based on data from international and national journals 

published during the previous five years. And the results of this study are that 

the implementation of the independent learning curriculum in each school is still 
in the habituation stage with updates compared to the previous curriculum such 

as the implementation of independent learning at MIN 1 Wonosobo has not 
been fully implemented. the results of research conducted at SDN 104231 

Sugiharjo also show that the implementation of the independent curriculum 
implemented at SDN 104231 Sugiharjo has been carried out in grades 1 and 4 

only in stages which are carried out optimally and are ongoing. and finally at 

SMAN 1 Pengaron since July 2022 they have started implementing the Merdeka 
Curriculum. 
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Introduction  

Salah satu perangkat pendidikan yang harus dilengkapi lembaga pendidikan adalah 
kurikulum (Fatmawati & Yusrizal, 2021). Kurikulum adalah rencana pelajaran, bahan ajar, 
pengalaman belajar yang telah dirancang. Kurikulum merupakan acuan bagi setiap guru 
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dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Indonesia merupakan negara yang banyak 
mengalami perubahan/revolusi kurikulum sekolah. Dalam proses belajar mengajar, 
kurikulum adalah acuan mengajar tanpa kurikulum otomatis, belajar tidak terbimbing (Sherly 

et al., 2020).  

Satu dari beberapa tujuan pendidikan ialah untuk menciptakan generasi yang intelek yang 

mempunyai kepribadian atau karakter yang baik. Dengan Adanya pendidikan juga harus bisa 
membawa perubahan menuju ke arah yang lebih baik dari masa sebelumnya. Melalui 

pendidikan, warga negara Indonesia dapat melahirkan generasi yang kreatif, inventif, 
dewasa, dan produktif untuk masa depan negara. UUD 1945 secara tegas menyatakan bahwa 
negara bertanggung jawab atas Pendidikan (Nasution, 2021). 

Menurut Assingkily et al. (2021), guru memiliki banyak tugas dan tanggung jawab yang 
sangat sulit akan tetapi memiliki nilai yang sangat  mulia. pendidik memiliki tanggung jawab 

untuk membentuk masa depan negara, namun banyak aturan administrasi yang harus diikuti 
oleh guru agar konsep tersebut dapat dilaksanakan, berbentuk pertolongan yang semestinya 

harus dilakukan oleh guru kepada siswa menjadi tidak maksimal.  

Karena pelaksanaan perubahan kebijakan pendidikan termasuk kurikulum membutuhkan 

waktu, maka pemerintah memberikan pilihan kepada pendidik, guru, dan lembaga 
pendidikan untuk melaksanakan kurikulum merdeka belajar sesuai dengan kemampuan 
masing-masing sekolah atau lembaga pendidikan (Kemendikbudristek 2022) 

Baik guru maupun satuan pendidikan harus belajar bagaimana beradaptasi dan berhasil 
mengimplementasikan kurikulum mandiri sesuai dengan tingkat kesiapan belajar masing-

masing siswa.Seperti halnya peserta didik belajar sesuai dengan tahap kesiapan belajar 
mereka, pendidik dan satuan pendidikan juga perlu belajar mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing, dan berangsur-angsur semakin ma-hir 
dalam menggunakannya (Rahayu et al., 2022).   

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan banyak kesempatan belajar yang berbeda 

di dalamnya, dan dimasukkannya kurikulum ini sangat ideal untuk memberi siswa cukup 
waktu untuk menyelidiki konsep dan memperkuat keterampilan mereka. Untuk dapat 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dan minat siswa, guru memiliki kebebasan 
untuk memilih berbagai metode pengajaran (Aprillia & Zainil, 2020). Sebuah proyek 

penguatan profil mahasiswa Pancasila dikembangkan dengan menggunakan topik tertentu 
yang ditentukan oleh pemerintah. Tujuan dari proyek ini bukan untuk menetapkan tujuan 
pembelajaran tertentu; , sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran. 

(Kenendikbudristekdikti, 2022) 

Kurikulum merdeka terdapat beberapa tujuan pembelajaran dalam kurikulum dimana 

tujuan pembelajaran lebih ideal, memberikan siswa lebih banyak waktu untuk meneliti 
konsep dan mengembangkan kompetensinya. Untuk dapat menyesuaikan kurikulum dengan 

kebutuhan dan minat siswa, guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai metode 
pengajaran. Proyek profil mahasiswa Pancasila dikembangkan dengan menggunakan topik 
tertentu yang ditentukan oleh pemerintah (Suryaman, 2020).  

Tujuan dari proyek ini bukan untuk menetapkan tujuan pembelajaran tertentu; ini 
dimaksudkan untuk menyampaikan bahwa itu tidak terkait pada konten mata pelajaran. 

(Nuraini, 2022) Kurikulum merdeka belajar ini hanya akan dibuka bagi satuan pendidikan 
yang siap melaksanakannya. Pada Tahapan implementasi secara bertahap mungkin tidak 

berlaku pada semua tingkatan lembaga. Untuk melihat kelebihan dan kekurangannya. 
Kurikulum ini digunakan sebagai inovasi baru untuk meningkatkan dan memperluas mutu 
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pendidikan. Kualitas yang diharapkan tidak hanya memberikan hasil; itu juga menghasilkan 

hasil yang dapat menjadi nilai jual bagi masyarakat dan seluruh dunia (Solehudin et al., 
2022). 

Method 

Penelitian ini menggunakan desain studi kajian pustaka dengan kesimpulan yang ketat. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 

pengumpulan data, analisis, dan resensi buku berdasarkan data dari jurnal internasional dan 
nasional yang diterbitkan selama lima tahun sebelumnya. Tahapan dari penelitian ini 
meliputi 1) menetapkan topik dari penelitian, yaitu meningkatkan critical thingking skill 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa sekolah dasar dalam media digital; 2)  
Telusuri dan kumpulkan berbagai artikel dari berbagai sumber seperti di scopus, web of 

science, website sinta, website, dan google scholar dan sebagainya; c) mengelompokkan 
setiap kategori artikel yang relevan dengan tema penelitian, d) memadukan atau mensintesis 

artikel yang berhubungan dengan menandai informasi penting pada masing-masing artikel 
penelitian; dan e  ) Menyusun sebuah tulisan dengan menggunakan hasil sintaksis. Dalam 
penelitian ini, metodologi analisis berbentuk metodologi mendalam, khususnya analisis 

deskripsi mendalam, analisis mendalam, dan evolusi (istilah) mendalam Eriyanto (2013:11).  

Tujuan penyelidikan studi pustaka ini adalah untuk meningkatkan kapasitas penelitian, 

antara lain: 1) Penelitian dilakukan antar perpustakaan, yaitu melalui pembacaan berbagai 
karya sastra baik dari buku maupun hasil penelitian terdahulu serta dokumentasi hasil 

tersebut. Hal ini berguna untuk memajukan dan mempertajam persepsi peneliti karena berarti 
informasi yang ditemukan tidak hanya eksplisit tetapi juga implisit; 2) itu juga berarti bahwa 
literatur yang ditinjau harus ditafsirkan berdasarkan situasi yang dihadapi. Ini dapat 

digunakan untuk menilai reliabilitas keakuratan data yang disertakan, baik eksplisit maupun 
implisit, sehingga seseorang dapat mengukur signifikansi data yang ditemukan, dan 3) 

mencatat masukan-masukan dari pembimbing baik dari segi asesmen, maupun penulisan 
data dari penelitian. 

Results and Discussions 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata curir yang berarti pelari dan curare 
yang berarti “tempat pertandingan”. Kata Kurikulum juga berakar pada dunia olahraga 

Romawi kuno, yang mengacu pada jarak yang harus ditempuh pelari dari satu tempat ke 
tempat lain (yaitu dari garis mulai dari garis akhir). Dipahami bahwa istilah "pulang pergi" 
digunakan di sini untuk merujuk pada rencana pelajaran yang berisi elemen dan topik yang 

harus diselesaikan siswa untuk lulus (Assingkily, 2018).  

RPP awal adalah satu dengan beberapa masukan guru dimana masukan tersebut lebih 

ideal agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk meneliti konsep dan mengembangkan 
kompetensinya (Putra, et.al., 2022). Untuk dapat menyesuaikan kurikulum dengan 

kebutuhan dan minat siswa, guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai metode 
pengajaran. 

Sebuah proyek penguatan profil mahasiswa Pancasila dikembangkan dengan 

menggunakan topik tertentu yang ditentukan oleh pemerintah. Tujuan proyek ini bukan 
untuk menetapkan tujuan khusus untuk pembelajaran yang berbeda; sehingga tidak berkaitan 

dengan materi setiap pelajaran. Merdeka belajar merupakan salah satu kurikulum yang dapat 
menjadi pilihan yang dapat diterapkan dalam bidang pendidikan dimulai tahun akademik 

(TA) 2022/2023. Kurikulum Merdeka melanjutkan arah pengembangan kurikulum yang 
berlaku sebelumnya yaitu kurikulum 2013.  
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Menurut Khusni, M. F et al., (2022) dalam penelitiannya, penerapan kurikulum merdeka 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Wonosobo tentang desain kurikulum di MIN 1 Wonosobo 
dilakukan dengan model yang berbeda-beda, diantaranya model Penggunaan Rancangan 

Kurikulum Teknis pada kurikulum MI Negeri Wonosobo tahun 2013 masuk dalam 
kurikulum umum dan peta bahasa Arab PAI untuk semua jenjang. Ada program pendukung 

seperti intrakurikuler, kurikuler, dan ekstra kurikuler. Kemudian Selain dari itu, terdapat 
muatan kurikulum yang salah satunya adalah pengaplikasian keterampilan penting dalam 

K13 di MI Negeri Wonosobo yang diterapkan pada mata pelajaran umum dan pendidikan 
Islam-bahasa Arab untuk semua kelas (Mamesah et al., 2018).  

Kemudian, berdasarkan publikasi KMA 184 Tahun 2019 tentang pedoman pelaksanaan 

program, terdapat lagi muatan daerah 6 JP dan maksimal 3 mata pelajaran. Terselenggaranya 

berbagai jenis program yang terpenting, pendidikan self development dan life skill untuk salah 

satu upaya pelaksanaan program pendidikan di madrasah, program yang mencerminkan 
kebutuhan masyarakat dan pendidikan khusus, sehingga kemampuan lulusan mampu untuk 

mencapai standar potensial. Mengenai pelaksanaan belajar mandiri, MIN 1 Wonosobo 
belum terlaksana dengan sepenuhnya. 

Menurut pendapat penulis implementasi merdeka belajar di MIN 1 Wonosobo belum 
sepenuhnya berjalan.  Hal ini dapat dilihat oleh berbagai tuntutan belajar dan mengajar. 
Meskipun memiliki jam belajar dan jam pelajaran yang banyak, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Wonosono memiliki banyak program yang dapat mendukung dan membentuk pola pikir 
dan perilaku siswa melalui pemberian luaran bagi peserta didik yang bermanfaat. Karena 

guru masih menjadi pusat belajar selama di kelas, penerapan kurikulum merdeka belum 
diterapkan dalam pembelajaran.  

Kebijakan kurikulum mandiri membawa dampak yang baik, terutama bagi para guru 
sebagai penggerak di departemen pengajaran mereka. Guru memiliki lebih banyak 
kesempatan untuk mewujudkan Indonesia yang tinggi pada tahun 2045. Siswa belajar dari 

kebutuhan yang mereka hadapi saat ini dan kebutuhan masa depan. Jadi, program belajar 
mandiri ini memberikan kemampuan khusus kepada siswa, antara lain menyelidiki 

fenomena, memecahkan masalah, sehingga dapat mempertahankan kehidupannya dengan 
baik di waktu yang akan datang (Suhartono 2021). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan di MIN Hasibuan, A. R. H., et. 
al., (2022) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 104231 Sugiharjo dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah SDN 

104231 Sugiharjo sudah diimplementasikan di kelas satu dan kelas empat saja secara bertahap 
yang dilakukan secara optimal dan sedang berlangsung. Dalam pelaksanaanya terdapat 

berbagai macam kekhasan penerapan yang dilakukan di kurikulum merdeka ini yaitu, telah 
ditiadakan KKM yang diberikan guru pada rapor belajar siswa pada akhir, melainkan 

munculnya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Terdapat penanaman karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 
diintegrasikan pada setiap mata pelajaran. Adanya perbedaan dalam hal mata pelajaran pada 

penerapan kurikulum merdeka yaitu IPA dan IPS menjadi IPAS, seni budaya menjadi SBdP 
dan PKn berubah menjadi Pendidikan Pancasila (PP). selain itu, terdapat persiapan guru 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka yakni mempersiapkan modul pembelajaran melalui 
pemahaman dari buku ajar guru, dan mampu menyampaikan materi pembelajaran melalui 

media literasi digital salah satunya ppt literasi digital serta mampu menciptakan media 
pembelajaran kreatif sesuai minat setiap siswa.  
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Sehingga dapat meningkatkan daya berfikir kritis siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan. Selain itu implementasi kurikulum merdeka di SDN 104231 
Sugiharjo dapat memberikan dampak bagi guru dan siswa. Dimana, guru dituntut untuk 

kreatif inovatif dalam metode, media, dan Teknik pembelajaran serta pola pikir guru brubah 
dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka. Sedangkan bagi siswa, siswa dapat 
belajar dengan menyenangkan, adanya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimana 

proyek yang diciptakan pada barang bekas yang dituntut bagi siswa di SDN tersebut. 

Kemudian sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni implementasi kurikulum merdeka, 

dalam penelitian Fauzi, A. (2022) di SMAN 1 Pengaron yang berAlamat: di jalan Pahlawan 
No. 1 Rt. 1, Sungai Langsat, Kec. Pengaron, Kabupaten Banjar, adalah sekolah penggerak 

angkatan 2, SMAN 1 Pengaron sejak bulan Juli 2022 sudah mulai dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 1 Pengaron Kabupaten 
Banjar: 1) Membentuk komite pendidikan, komite pendidikan satu tingkat jurusan 

pendidikan, (2) menyelenggarakan IHT (in-house training) mengenai kurikulum merdeka 
belajar, (3) mengembangkan rencana dan tujuan sekolah berdasarkan itu karakteristik sekolah 

(4) Mebuat rapat Bergabung dengan tim pengembangan kurikulum. (5) Melaksanakan tata 
cara yang diberikan oleh Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, (6) Mendapatkan dukungan bimbingan dari Fasilitator 
Sekolah penggerak dan pengawas Pembina dalam mengimplementasi Kurikulum Merdeka. 

Conclusions 

Implementasi kurikulum di sekolah baik itu di Sekolah Dasar/MI, SMP/MIN, dan 
SMA/MAN sudah mulai dilaksanakan sesuai dengan keputusan mentri dengan 
diberlakukannya kurikulum merdeka belajar menggantikan kurikulum sebelumnya yakni 

kurikulum 2013, dilihat dari penelitian-penelitian yang membahas terkait hal ini. 
Implementasi kurikulum merdeka belajar dimasing-masing sekolah masi dalam tahap 

pembiasaan dengan adanya keterbaruan-keterbaruan dibanding dengan kurikulum 
sebelumnya seperti implementasi merdeka belajar dan MIN 1 Wonosobo sama sekali tidak 

aktif.  

Hal ini terlihat dari beban belajar dan mengajar yang besar. Namun, terlepas dari 
banyaknya waktu belajar dan waktu mengajar, sekolah Madrasah MIN 1 Wonosono 

menawarkan banyak kegiatan yang dapat mendukung dan membentuk pemikiran dan 
perilaku siswa dengan memberikan hasil berguna. Program belajar mandiri belum 

dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas, karena guru seringkali menjadi pusat 
pembelajaran dalam proses pembelajaran.  

Adapun di SDN 104231 Sugiharjo kurikulum merdeka telah dilaksanakan di kelas 1 dan 
4 saja secara bertahap yang dilakukan secara optimal dan sedang berlangsung, terdapat 
persiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka yakni mempersiapkan modul 

pembelajaran melalui pemahaman dari buku ajar guru, dan mampu menyampaikan materi 
pembelajaran melalui media literasi digital salah satunya ppt literasi digital serta mampu 

menciptakan media pembelajaran kreatif sesuai minat setiap siswa. Sedangkan di SMAN 1 
Pengaron juga sudah mulai men-erapkan Kurikulum Merdeka.  

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 1 Pengaron Kabupaten Banjar adalah : (1 
Membentuk Komite pembelajaran. Komite Pembelajaran adalah sebuah tim di tingkat satuan 
pendidikan, (2) Mengadakan IHT ten-tang Kurikulum Merdeka, In House Training (IHT), 

(3) Merumuskan visi dan visi serta Tujuan Sekolah sesuai dengan Karanteristik sekolah. (4) 
Mengadakan rapat dengan Tim pengembang Kurikulum. (5) Menggunkan panduan yang 
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disediakan oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian 
Pendidikan,Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, (6) Mendapatkan dukungan bimbingan dari 
Fasilitator Sekolah peng-gerak dan pengawas Pembina dalam mengimplementasi Kurikulum 

Merdeka.  

Implementasi kurikulum disetiap sekolah walaupun masih bertahap dan  belum secara 

utuh dilaksanakan namun masing-masing sekolah sudah berusaha penuh dalam 
pengimpelemntasian kurikulum merdeka ini. Kemudian dalam implementasi kurikulum 

merdeka kedepannya diharapkan dengan dukungan semua guru terutama komite 
pembelajaran dan semua pihak sehingga progres Implementasi Kurikulum Merdeka bisa 
lebih meningkat. 
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